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BAB 2

Keterlibatan dalam Penelitian sebagai Upaya
Meningkatkan Kesiapan Mengerjakan Skripsi
Mahasiswa S1 Psikologi

Titik Kristiyani®

Pendidikan S-1 mensyaratkan para mahasiswa untuk
== akukan penelitian mandiri dan diwujudkan dalam bentuk skripsi
swng menjadi salah satu syarat kelulusan. Penelitian adalah suatu
e=welidikan yang cermat, sistematis, dan dilakukan dengan sabar
s am bidang pengetahuan tertentu, dilakukan untuk menyajikan
&= atau prinsip-prinsip. Kegiatan ini merupakan suatu
mhdlkan yang terstruktur dengan menggunakan metodologi
sh yang dapat diterima untuk mengumpulkan, menganalisis,
menginterpretasi informasi guna menyelesaikan masalah atau
se=awab pertanyaan serta menciptakan pengetahuan baru yang
+ diterapkan secara umum (Burns, 1997; Grinnell, 1993; Kumar,
dalam Abdulai & Owusu-Ansah, 2014). Menurut Research
ssment Exercise (2005), penelitian merupakan penyelidikan
dan sistematis terhadap suatu subjek untuk memperoleh
setahuan dan memahami fenomena. Penelitian dapat
sxripsikan sebagai permulaan perjalanan untuk menemukan
ahuan baru atau revisi dari fakta, teori, dan aplikasi. Oleh
= 1tu penelitian yang dilakukan harus memuat konstribusi
terhadap pengetahuan tertentu dalam ilmu yang relevan.
dna jenis penelitian yang utama, yaitu penelitian akademik/
2 dan penelitian yang lebih banyak dilakukan oleh orang dalam
» sehari-harl, atau dikenal dengan penelitian common sense.
=an menelitl dapat dikatakan sebagai kegiatan terapan dari
ahuan dan keterampilan yang sudah diperoleh mahasiswa
mnya. [tulah sebabnya kegiatan ini mensyaratkan banyak
mpilan dari mahasiswa, baik yang bersifat keterampilan
is maupun non akademis.

ool aktif sebagal staf pengajar di Fakultas Psikologi Universitas Sanata
 sar== Untuk berkorespondensi dengan penulis, silakan kontak ke: titikpsy@
e id
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Pendidikan S-1 Psikologi memberi penekanan pada pemahaman
tentang psikologi sebagai suatu disiplin pengetahuan ilmiah.
Program pendidikan sebaiknya diarahkan secara sekuensial untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta pemahamanilmiah
terhadap disiplin ilmu yang dilakukan mulai dengan pemberian
topik-topik dasar hingga topik-topik tingkat lanjut. Dengan arah
tersebut kurikulum di S-1 Psikologi sebaiknya mencakup kuliah-
kuliah pengantar, kuliah metodologi, serta kuliah isi pengetahuan,
yang selanjutnya perlu ditutup dengan suatu pengalaman yang
merupakan simpulan dari semua pengetahuan dan keterampilan
yang telah dipelajari secara integratif. Dengan demikian mahasiswa
vang telah menyelesaikan program studi psikologi diharapkan
memiliki pengetahuan tentang psikologi dan mengembangkan
keterampilan dasar yang penting bagi seorang sarjana dalam ilmu
psikologi. Lulusan psikologi juga diharapkan mampu membuat
rancangan dan menginterpretasikan hasil-hasil penelitian,
menunjukkan cara berpikir kritis dan kreatif, mengerti dan siap
menerapkan prinsip-prinsip psikologis untuk menyelesaikan
masalah-masalah pribadi, sosial, dan organisasional, serta mampe

menunjukkan kemampuan komunikasi lisan dan tertulis yang b
menggunakan teknologi, kecakapan memahami informasi.

wawasan tentang perilaku diri sendiri dan orang lain (Amers
Psychological Association [APA], 2007).

Kesiapan Mahasiswa S-1 Psikologi untuk
Melakukan Penelitian

Salah satu masalah yang dihadapi Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma adalah lamanya masa studi mahasis
Hasil pengamatan sementara ditemukan bahwa lamanya masa s
ini disebabkan karena lamanya penulisan skripsi atau tugas
yaitu kegiatan yang terdiri dari pembuatan rancangan p
pelaksanaan penelitian, serta penulisan laporan penelitiss
diakhiri dengan pertanggungjawaban lesan di depan pars
Dalam realitasnya, masalah terjadi karena jumlah
vang lulus per tahun lebih sedikit daripada jumlah
yang masuk, sehingga terjadi penumpukan jumlah
atau yang dikenal dengan istilah bottle neck. Ada banyak
yang dapat digunakan untuk meninjau masalah ini. Salak
adalah perspektif mahasiswa tentang penelitian. Bagi
besar mahasiswa S-1, menyelesaikan penelitian dipandane
mata sebagai syarat kelulusan dan perolehan gelar sarjans
sedikit di antara mahasiswa yang mengerjakan skrips
memangberminat terhadap topik dan kegiatan penelitian ite
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Artinya minat dan keterlibatan terhadap kegiatan penelitian dapat
menjadi satu masalah. Pandangan terhadap penelitian tersebut
skan berpengaruh pada tingkat kesiapan mahasiswa S-1 untuk
melakukan penelitian.

Hasil survei yang dilakukan penulis mengenai kesiapan
mahasiswa S1 Psikologi melakukan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi menyebutkan bahwa dari 130 responden, 50
srang (38,5%) di antaranya mengatakan belum terlalu siap; 36 orang
127.7%) menyatakan tidak siap; 24 orang (18,5%) merasa kurang
sap; 11 orang (8,5%) mengatakan sudah siap; dan 9 orang (6,9%)
merasa cukup siap. Data tersebut menggambarkan bahwa sebagian
mahasiswa mengalami problem kesiapan melakukan penelitian
wntuk skripsi, yang bervariasi dari level belum terlalu siap, tidak
sap. dan kurang siap. Ketidaksiapan mahasiswa dapat dilihat
“ari berbagai perspektif. Berdasarkan hasil survei dari perspektif
mahasiswa, diperoleh faktor-faktor yang membuat mereka siap
siau tidak siap, yang dapat dikategorikan dalam dua belas
Lategori, yaitu: pengetahuan tentang penelitian, informasi tentang
seripsi, keterampilan akademis, dosen pembimbing, efikasi diri,
welengkapan matakuliah prasyarat kelulusan, motivasi, personal
wofiskill, situasi emosi, kondisi eksternal, usaha dan keaktifan,
serta adanya tujuan pribadi (Kristiyani, 2018).

Bagi sebagian besar mahasiswa S1, penulisan skripsi menjadi
sesuatu yang dianggap berat. Dari beberapa hasil penelitian
mengenai faktor-faktor yang menghambat penyelesaian tugas
wenir. ditemukan adanya faktor dalam diri mahasiswa, faktor
‘=stitusional, serta faktor dosen pembimbing. Faktor dari dalam diri
mehasiswa yang ditemukan menghambat penyelesaian tugas akhir
== puti rendahnya pengelolaan waktu, ketidakmampuan menulis
wwcara terorganisasi, logis dan koheren, dorongan personal yang
==4zh untuk menyelesaikan tugas akhir, kegagalan berkonsultasi
“emzan pembimbing secara regular dari pihak mahasiswa, masalah
Leuangan, serta masalah kesehatan (Cone & Foster, 1993; Mouton,
01}, Menurut hasil penelitian Thondhlana, Mawere, dan Weda
2011), kemampuan yang rendah dalam memahami bacaan,
Leterampilan yang rendah dalam menggunakan komputer, serta
=s=alah komitmen kerja juga berpengaruh pada penyelesaian tugas
wenir. Motivasi juga ditemukan sebagai faktor yang muncul dalam
Seberapa hasil penelitian mengenai hambatan dalam penyelesaian
siripsi (Aslinawati & Mintarti, 2017; Hariyadi, Anto, & Sari,
W17). :

Faktor institusional yang ditemukan menghambat penyelesaian
“us=s akhir mahasiswa adalah kurangnya sumber referensi serta
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pemberian kursus tentang statistik dan konstruksi alat ukur (Cone
& Foster, 1993; Mouton, 2001). Kurikulum yang tidak aplikatif, tidak
integratif, dan kurang melatih mahasiswa untuk berargumentasi
juga ditemukan sebagai penyebab mahasiswa kurang siap untuk
mengerjakan skripsi, selain sistem penunjang yang kurang
memadai seperti perpustakaan yang kurang lengkap (Thondhlana,
Mawere, & Weda, 2011). Menurut Green dan Powell (2005), dari
sisi institusional, faktor ketiadaan budaya akademik juga menjadi

faktor utama penyebab mahasiswa menunda menyelesaikan tugas
akhir.

Dari faktor pembimbing yang ditemukan menjadi penghambat
penyelesaian skripsi, ditemukan kurangnya arahan dalam
melakukan penelitian (Mouton, 2001); dosen pembimbing yang
cenderung otoriter dan bersifat satu arah dalam membimbing
(Kingofong, 2004); kualitas relasi antara mahasiswa dan
pembimbing; serta kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing
atau proses bimbingan yang tidak intensif (Aslinawati & Mintarti,
2017). Selain faktor eksternal yang berasal dari pembimbing,
ditemukan juga faktor eksternal yang berasal dari keluarga dan
teman, yaitu adanya dukungan sosial dari orangtua, teman, pacar
(Aslinawati & Mintarti, 2017; Astuti & Hartati, 20183).

Dari berbagai faktor tersebut, tulisan ini ingin memfokuskan
pada upaya menciptakan budaya meneliti dengan melibatkan
mahasiswa dalam kegiatan penelitian fakultas sebelum mereka
mengambil matakuliah skripsi. Upaya ini tentunya melibatkan
pihak mahasiswa, dosen, serta institusi. Artinya, pembahasan
tentang keterlibatan mahasiswa dalam penelitian pada dasarnya
merupakan salah satu upaya untuk meminimalkan penghambat
penyelesaian skripsi baik dari faktor mahasiswa, institusional.
serta dosen. |

Keterlibatan Mahasiswa dalam Penelitian di Fakultas

Melibatkan mahasiswa S-1 untuk mengaplikasikan apa yang
sudahdipelajaridikelas merupakanbagian daritujuan pembelajaran
di perguruan tinggi, dan kegiatan ini telah memberikan berbaga:
keuntungan bagi mahasiswa (Sadler & McKinney, 2010). Salah satu
keuntungannya adalah membuat mahasiswa memiliki keterlibatan
lebih dalam urusan akademik yang berdampak pada keberhasilan
dan kepuasan akademik yang lebih besar (Henkel, 2006}
Mahasiswa juga mampu menghasilkan artikel ilmiah yang lebik
bagus serta lebih siap untuk melanjutkan jenjang studi lebih lanjus
(Ware, Badura, & Davis, 2002). Keterlibatan dalam penelitian jugs
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sspat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu
wesra ilmiah yang tepat saat berhadapan dengan data penelitian,
== kebebasan berpikir dan kepercayaan diri dalam pengetahuan
wesang disiplin ilmu tertentu (Henkel, 2006; Kierniesky, 2005;
~==dler, 2011). Banyak mahasiswa S1 yang telah terlibat dalam
=:tian menggambarkan pengalaman mereka secara positif
=mour, Hunter, Laursen, & Deantoni, 2004). Selain keuntungan
e terkait dengan kemampuan akademis, pengalaman positif
s dirasakan mahasiswa adalah meningkatnya keterampilan
=isasional, meningkatnya antusiasme terhadap masalah
emis, meningkatkan relasi interpersonal yang lebih dekat
==n anggota fakultas lain, serta meningkatkan rasa percaya diri
sons, 1994). )

Adz dua model utama keterlibatan mahasiswa S1 dalam tim
~tan, yaitu: (1) single faculty, single-project team model; dan
w=ulti faculty, multi-project team model. Single-project team
~=ndung pengertian satu anggota fakultas memsupervisi satu
pok/tim kecil dari mahasiswa S1 yang bekerja sama dalam
provek penelitian tunggal. Multi-project model terdiri dari
wau lebih anggota fakultas dan beberapa mahasiswa bekerja
untuk menyelesaikan beberapa proyek (Gibson, Kahn, &
1996). Selain model kolaborasi penelitian dalam satu
wu=:. Woodzicka, Ford, Caudill, dan Ohanmamooreni (2015)
=mengembangkan multi-faculty, mulit institution team model,
. &olzborasi penelitian antar institusi. Harapannya, dengan
==i antar peneliti lintas institusi ini dapat mengajarkan
mahasiswa tentang keterampilan penelitian dengan
==: model, budaya institusi yang berbeda, serta sumber daya
Serbeda-beda yang memengaruhi proses penelitian. Model
memungkinkan terjadinya saling tukar data dan gagasan
somunitas penelitian yang beragam. Model ini secara khas
= manfaat bagi mahasiswa untuk menghasilkan pemahaman
wm=ltian yang lebih luas dan lebih canggih dibanding model

=elitian vang ditemukan oleh Woodzicka, Ford, Caudill,
wmooreni (2015) menyebutkan bahwa mahasiswa
tspesi dalam kolaborasi multi-institusi mampu
soresiasi vang lebih tinggi pada penelitian sebagai
== dan interaktif, yang dipengaruhi oleh sumber
= Sudaya, dan praktik. Dengan bekerja dalam tim

sama mahasiswa belajar cara berbagi informasi
" wetw sam= lain dan benar-benar berkolaborasi

mset yang beragam. Melalui model ini mereka
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dapat berbagi dan saling mengkritik gagasan, serta melengkapi
keterampilan satu sama lain.

Seymour, Hunter, Laursen, dan Deantoni (2004) menyebutkan
enam jenis manfaat yang dapat dirasakan mahasiswa dari
partisipasinya dalam penelitian di fakultas. Enam jenis manfaat
tersebut adalah: (1) capaian personal/profesional; (2) kemampuan
berpikir serta bekerja sebagai ilmuwan; (3) keterampilan-
keterampilan yang meningkat; (4) klarifikasi tentang jalur karir;
(5) peningkatan persiapan masa depan, baik dalam studi lanjut
maupun karir; (6) jenis lainnya, yang meliputi dimilikinya
pekerjaan di saat liburan dan akses penunjang peralatan yang baik.
Russell, Hancock, dan McCullough (2007) menemukan manfaat
dari keterlibatan dalam penelitian di fakultas sebagai sarana
meningkatkan kepercayaan diri, memahami proses penelitian, dan
kesadaran akan kesempatan studi lanjut. Keterlibatan mahasiswa
S1 dalam penelitian di fakultas juga dipandang memiliki manfaat
dalam diperolehnya kesempatan perencanaan karir, pengembangan
keterampilan penelitian dan laboratorium; serta pengembangan
relasi antara fakultas-mahasiswa (Lopatto, 2003). Selain manfaat
dari sudut pandang mahasiswa tersebut, keuntungan yang diperoleh
bagi fakultas adalah meningkatkan keterampilan komunikasi dan
belajar membaca literatur,

Model tim peneliti multi-fakultas dapat memberikan
pengalaman unik dan bermanfaat bagi mahasiswa. Model int
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melihas
dan terlibat pertukaran ide antar psikolog dari berbagai minz:
penelitian. Mahasiswa dapat mengalami sinergi yang sering munca.
dari kolaborasi antar anggota fakultas (Katz & Martin, 1997). Pars
peneliti dengan perspektif yang berbeda dapat memberikan iklim
yang mendorong kreativitas, pengambilan risiko, serta motivas
dan produktivitas yang makin meningkat.

Dalam model penelitian bersama tersebut, mahasiswa dapst
belajar secara langsung dari orang yang lebih berpengalamas
yang dalam hal ini adalah dosen. Dosen memberikan bimbingss
dalam proyek penelitian bersama tersebut, mulai dari perumuszs
masalah, pencarian dan pemahaman literatur, penentuan metode
penelitian, pengambilan data, analisis data, hingga penyusunzs
laporan penelitian. Dalam kesempatan tersebut, mahasiswa daps:
mempraktekkan merumuskan hipotesis dari teori dan penelitizs
sebelumnya, menentukan desain dan prosedur untuk mengi
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, menginterpretas
temuan, serta melaporkan hasil. Mahasiswa membutuhkas
kesempatan untuk menemukan kerumitan dan kesulitas
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kesulitan yang terjadi dalam situasi penelitian yang sesungguhnya.
Mahasiswa juga butuh pengalaman melakukan kesalahan dan
mendapat bimbingan dalam memperbaiki kesalahan. Mahasiswa
wmumnya tidak dapat menerima tingkat pengalaman yang lebih
mendalam, perhatian personal, dan latihan di kelas, meskipun
dalam kelas metode penelitian komprehensif (Gibson, Kahn, &
Mathie, 1996). Oleh karena itu, jika dosen ingin melatih mahasiswa
S1 dalam penelitian, dosen perlu mempertimbangkan untuk
=<libatkan mahasiswa dalam praktek penelitian di luar kelas yang
termonitor.

Lopatto (2006) mengemukakan bahwa proses pembimbingan
penelitian (mentoring) yang baik adalah salah satu faktor yang
senifikan yang memengaruhi keberhasilan program penelitian
mahasiswa S-1. Mentoring merupakan suatu kegiatan di mana orang
vang lebih berpengalaman memberikan informasi, dukungan, dan
simbingan kepada orang yang kurang berpengalaman (Campbell &
Campbell, 1997). Maack dan Passet (dalam Sengupta & Leung, 2002)
menggambarkan bahwa seorang mentor adalah seseorang yang
membantu orang yang lebih yunior yang sedang berjuang dengan
posisi pertama mereka sebagai akademisi, sedang merintis karir,
sedang belajar bagaimana menulis dan mempublikasikan tulisan
serta bagaimana mempersiapkannya dalam lingkup pendidikan
tinggi. Mentoring merupakan suatu hubungan individual dan
saling menghormati antara mahasiswa dan seorang ahli yang
@itujukan untuk membimbing pengembangan profesional dan
pribadi mahasiswa (Golian & Galbraith, 1996; Zimmerman & Paul,
2007). Relasi yang berkualitas antara mahasiswa dan pembimbing
=erupakan hal yang penting dalam menunjang keberhasilan proses
“:mbingan. Dengan melibatkan mahasiswa dalam penelitian, dosen
Zapat memberikan arahan dalam pengelolaan penelitian (quality
conirol), mengarahkan proses (guidance), serta memberikan
Zukungan emosional dan psikologis (pastoral role) jika dibutuhkan.
Proses-proses tersebut dilakukan dalam situasi informal dengan
sentuk relasi komunikasi yang menyenangkan.

Pembimbing yang ideal adalah mereka yang akan
terkomunikasi secara terbuka dengan jelas dan efektif serta
=emberikan umpan balik yang jujur dan baik tentang hasil karya
wrang yang dibimbingnya. Dengan demikian, proses bimbingan perlu
=elibatkan komunikasi terbuka dan pemberian umpan balik yang
=ektif (Rose, 2003). Hasil penelitian dari Kuo (2009) menemukan
“=hwa mahasiswa mengharapkan pembimbing untuk membantu
==reka menemukan dan mempertajam topik penelitian mereka,
=embantu meningkatkan kemampuan menulis mereka, membantu
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menyelesaikan penelitian, dan menemukan literatur terkait selama
proses penulisan penelitian. Mahasiswa juga berharap pembimbing
dapat bersikap sabar dalam memberikan panduan pedagogis
mulai dari pengusulan topik penelitian hingga penulisan laporan
penelitian yang baik.

Secara umum, proses bimbingan yang terjadi dalam kegiatan
penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa meliputi: (1) Relasi
pembimbing-mahasiswa. Relasi antara dosen pembimbing dengan
mahasiswa merupakan hal yang penting bagi proses adaptasi
kecenderungan perilaku dan pemahaman budaya satu sama
lain, yang merupakan unsur penting keberhasilan mahasiswa
menyelesaikan penelitian. Hasil penelitian Jones, Barlow, dan
Villarejo (2010) menunjukkan bahwa relasi dalam bimbingan
merupakan prediktor kuat bagi kelulusan mahasiswa. Relasi dalam
proses bimbingan sebagai bentuk interaksi akademis dan sosial di
luar kelas yang dilakukan secara informal, merupakan hal yang
penting. Mahasiswa cenderung mencari pembimbing yang dapat
memberikan dukungan emosional dan sosial melaluiberbagaibentuk
interaksi (Cavendish, 2007); dan (2) Pembimbingan akademik.
Straus, Johnson, Marquez, dan Feldman (2013) menunjukkan
bahwa mentoring yang berhasil memiliki lima karakteristik, yaitu
adanya unsur timbal balik, saling menghormati, adanya harapan
yang jelas, hubungan pribadi, dan adanya nilai-nilai yang diyakini
bersama. Dalam analisis kualitatif Straus, Johnson, Marquez, dan
Feldman (20183), baik dari perspektif dosen pembimbing maupun
mahasiswa yang dibimbing, ditemukan bahwa pembimbingan yang
gagal ditandai oleh adanya komunikasi yang buruk, kurangnya
komitmen, perbedaan kepribadian, persepsi adanya persaingan,
konflik kepentingan, dan kurangnya pengalaman pembimbing.

Dalam praktek yang ada di Fakultas Psikologi Universitas
Sanata Dharma, dalam rangka pengembangan ilmu serta
pemenuhan tugas tri dharma perguruan tinggi, khususnya dharma
penelitian, para dosen umumnya melakukan penelitian secara
mandiri. Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen selama
ini lebih banyak dalam posisi sebagai asisten pengambilan data.
Bertolak dari gagasan tentang model-model keterlibatan mahasiswa
dalam penelitian seperti sudah dipaparkan dalam tulisan ini, yaitu
(1) single faculty, single-project team model; (2) multi faculty, multi-
project team model; dan (3) multi-faculty, multi institution team
model, kiranya mahasiswa dapat mulai dilibatkan dalam seluruh
rangkaian proses penelitian.
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Salah satu kelompok yang strategis untuk memelopori
~e=zatan meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian
wizlah kelompok bidang/kluster keilmuan yang sudah terbentuk
= Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma. Bidang/kluster
~wng ada terdiri dari psikologi perkembangan, psikologi kepribadian
wen klinis, psikologi pendidikan, psikologi social, serta psikologi
‘=custri dan organisasi. Alternatif yang dapat dilakukan kelompok
& uster keilmuan untuk mencapai tujuan tersebut adalah:

1. Single faculty, single-project team model. Model ini1 dapat
dilakukan dengan mendorong tiap dosen anggota kluster
untuk mengembangkan penelitian berdasar topik yang
sesual minat masing-masing. Cara ini dapat dilakukan
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi minat penelitian
yang ingin dikembangkan tiap dosen anggota kluster.
Setelah minat diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
mengumumkan kepada seluruh mahasiswa tentang adanya
rencana pengembangan topik sesuai minat-minat tersebut
melalui penelitian. Mahasiswa yang berminat dengan
topik tersebut dapat bergabung dan melakukan proses
penelitian bersama dosen. Sebagai-luaran, di akhir proses
penelitian, dosen bersama mahasiswa diharapkan dapat
mempublikasikan hasil penelitian tersebut dalam artikel
ilmiah. Mahasiswa yang telah terlibat dalam penelitian
dosen ini dapat menggunakan salah satu hasil penelitian
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai karya skripsinya.
Dengan cara ini, maka keuntungan bagi kedua belah pihak
dapat diperoleh.

2. Mulli faculty, multi-project team model. Model ini dapat
dikembangkan dengan kolaborasi antar bidang/ kluster
yang ada di fakultas. Salah satu contoh terapannya adalah
dengan memilih satuisu psikologis yang sedang berkembang
di masyarakat. Selanjutnya isu tersebut dibahas dari lima
sudut pandang dari tiap kluster. Tiap kluster membentuk
tim penelitian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, yang
selanjutnya memelajari isu tersebut dari sudut pandang
klusternya. Diskusi dilakukan antar kluster, sehingga
masing-masing pihak dapat memahami sudut pandang
pihak lain. Selain menghasilkan penelitian dari tiap sudut
pandang, hasil penelitian yang sifathnya menintegrasikan
kelima sudut pandang juga dapat diperoleh.

3. Multi-faculty, multiinstitution team model. Dengan berbekal
satu topik penelitian spesifik atau satu isu besar, para dosen
dan mahasiswa di Fakultas Psikologi dapat mengadakan
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kolaborasi penelitian dengan institusi lain, baik sesama
Fakultas Psikologi maupun fakultas lain. Keberagaman
dalam banyak hal dari duaflebih institusi kiranya akan
semakin memperkaya wawasan dan pemahaman tentang
suatu topik dan bidang ilmu, selain juga pengembangan
relasional dan kerjasama institusional.

Kesimpulan

Dari pemaparan tentang keterlibatan mahasiswa dalam penelitian
dosen yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
manfaat yang diperoleh mahasiswa ketika terlibat dalam penelitian
dosen dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu peningkatan
keterampilan akademis dan peningkatan keterampilan personal
Peningkatan keterampilan akademis meliputi meningkatnya
kemampuan berpikir kritis serta pemahaman terhadap proses
penelitian. Peningkatan dalam keterampilan personal terdir
dari meningkatnya rasa ingin tahu secara ilmiah, kepercayaan
diri, keterampilan organisasi, motivasi dan antusiasme terhadap
masalah akademis, serta relasi interpersonal. Keterampilan-
keterampilan yang meningkat tersebut sejalan dengan faktor-
faktor yang memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam pengerjaan
skripsi, yakni pengetahuan tentang penelitian, efikasi diri, motivasi.
personal softskill, serta usaha dan keaktifan. Artinya, dengan
terlibat dalam penelitian dosen di fakultas, mahasiswa terdukung
untuk lebih siap dalam melakukan penelitian, sehingga dapat lebik
termotivasi mengerjakan skripsi dan dapat lulus sesuai waktu yang
ditentukan.
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MENCARI PERAN PSIKOLOGI

dalam Indonesia Masa Kini

Bukan sebuah kebetulan bahwa buku ini mengambil judul "Mencari
Peran Psikologi dalam Indonesia Masa Kini". Istilah yang dipakai
adalah "mencari" (bukan "menemukan"!) menunjukkan bahwa peran
psikologi bukan sesuatu yang sekadar menggambarkan, mengukur
dan memprediksi perilaku. Alih-alih memiliki peran yang sudah
terpatri, pada masa kini peran psikologi perlu dipertanyakan ulang.
Urgensi tersebut dipantik oleh banyaknya kritik yang dilayangkan
kepada psikologi sebagai sebuah ilmu, baik dari disiplin ilmu lain

maupun dari orang-orang yang menggeluti disiplin psikologi.

Banyak kritik telah diarahkan terhadap ilmu psikologi. Baik dari
ilmu-ilmu sosial kritis maupun dari dalam ilmu psikologi sendiri,
psychology mainstream mendapat kritik dalam cara pandang terhadap
dunia manusia. Psychology mainstream cenderung melihat bahwa
segala macam permasalahan bersumber dalam diri kita sendiri.
Sebagai "individu" yang unik, kita dituntut untuk memiliki
kematangan diri dan mampu untuk melakukan penyingkapan diri.
Cara pandang demikian menyembunyikan masalah terkait
pengalaman otentik seseorang yang erat dengan lingkungan sosial.

Dua puluh tulisan dalam buku ini tidak berminat yang muluk-muluk
untuk menanggapi kritik tersebut di atas. Justruy, isi buku ini didasari
oleh pengalaman nyata para penulis yang melakukan penelitian
psikologi. Boleh jadi, tulisan dalam buku ini belum menyentuh kritik
di atas, bahkan justru termasuk bagian yang dikritik oleh gagasan di
atas, Oleh karena itu, ketika buku ini hadir di hadapan para pembaca
budiman, Anda diharapkan mengambil jarak dan menimbang-
nimbang bagian mana yang perlu dikritik untuk diperkembangkan.
Apabila demikian yang terjadi, maka tujuan dari buku ini menjadi
cukup berhasil: dibaca untuk dikritisi.
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